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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kepemimpinan terhadap kinerja pegawai pada Puskesmas Awan di 

Kecamatan Awan Rante Karua, Kabupaten Toraja Utara. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode 

survei, di mana kepemimpinan diposisikan sebagai variabel independen dan kinerja pegawai sebagai variabel dependen. 

Populasi penelitian mencakup seluruh pegawai dan tenaga kesehatan Puskesmas Awan yang berjumlah 40 orang, dengan 

teknik sampling jenuh sehingga diperoleh 35 responden yang memenuhi kriteria penelitian. Pengumpulan data dilakukan 

melalui kuesioner menggunakan skala Likert, didukung oleh observasi dan dokumentasi. Analisis data dilakukan menggunakan 

uji korelasi Pearson Product Moment, koefisien determinasi (r²), dan uji t parsial untuk menguji signifikansi pengaruh variabel. 

Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa nilai korelasi antara kepemimpinan dan kinerja pegawai berada pada tingkat 

hubungan yang rendah, serta nilai koefisien determinasi menunjukkan kontribusi kepemimpinan terhadap kinerja pegawai 

relatif kecil. Uji t parsial menunjukkan bahwa hipotesis nol (H₀) diterima dan hipotesis alternatif (H₁) ditolak, yang berarti 

kepemimpinan tidak berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai Puskesmas Awan. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa kinerja pegawai tidak hanya ditentukan oleh faktor kepemimpinan, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor 

lain seperti motivasi kerja, lingkungan kerja, sistem organisasi, serta ketersediaan sarana dan prasarana pendukung 

pelayanan kesehatan. Penelitian ini memberikan implikasi bahwa peningkatan kinerja pegawai di puskesmas memerlukan 

pendekatan yang lebih komprehensif, tidak terbatas pada aspek kepemimpinan semata, tetapi juga mencakup pengelolaan 

sumber daya manusia dan organisasi secara menyeluruh. 

Kata kunci: Kepemimpinan; Kinerja Pegawai; Puskesmas; Pelayanan Kesehatan; Manajemen Sumber Daya Manusia 

1. Latar Belakang 

Puskesmas merupakan fasilitas pelayanan kesehatan tingkat pertama yang memegang peranan strategis dalam 

penyelenggaraan pelayanan kesehatan masyarakat. Sebagai ujung tombak sistem kesehatan nasional, puskesmas 

dituntut untuk mampu memberikan pelayanan yang berkualitas, efektif, dan berorientasi pada kebutuhan 

masyarakat. Kualitas pelayanan kesehatan sangat ditentukan oleh kinerja pegawai sebagai pelaksana utama 

pelayanan, baik tenaga kesehatan maupun tenaga pendukung lainnya. Kinerja pegawai yang optimal tidak hanya 

berkontribusi pada pencapaian tujuan organisasi, tetapi juga berpengaruh terhadap kepuasan pasien, keselamatan 

pelayanan, serta kepercayaan masyarakat terhadap institusi pelayanan kesehatan publik (World Health 

Organization [WHO], 2022). 

Kinerja pegawai dalam organisasi pelayanan kesehatan dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik faktor individual 

maupun faktor organisasional. Salah satu faktor organisasional yang banyak dikaji dalam manajemen sumber daya 

manusia adalah kepemimpinan. Kepemimpinan dipahami sebagai kemampuan seorang pemimpin dalam 

memengaruhi, mengarahkan, dan mengoordinasikan perilaku bawahan guna mencapai tujuan organisasi secara 

efektif (Robbins & Judge, 2017). Dalam konteks puskesmas, peran kepemimpinan menjadi semakin penting 

karena pimpinan tidak hanya bertanggung jawab terhadap pencapaian target kinerja organisasi, tetapi juga terhadap 

pengelolaan pegawai dengan latar belakang profesi, tingkat pendidikan, dan karakteristik kerja yang beragam. 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan yang efektif memiliki potensi untuk meningkatkan 

motivasi kerja, komitmen organisasi, dan kinerja pegawai (Yukl, 2020; Northouse, 2021). Pemimpin yang mampu 

membangun komunikasi yang baik, memberikan arahan yang jelas, serta menciptakan lingkungan kerja yang 
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kondusif cenderung mendorong pegawai untuk bekerja secara optimal. Namun demikian, temuan empiris terkait 

pengaruh kepemimpinan terhadap kinerja pegawai, khususnya di sektor pelayanan publik, masih menunjukkan 

hasil yang tidak konsisten. Sejumlah penelitian menemukan adanya pengaruh positif dan signifikan, sementara 

penelitian lain menunjukkan bahwa kepemimpinan bukan satu-satunya faktor yang menentukan kinerja pegawai 

(Sedarmayanti, 2019). 

Perbedaan hasil penelitian tersebut mengindikasikan adanya pengaruh konteks organisasi terhadap efektivitas 

kepemimpinan. Puskesmas sebagai organisasi pelayanan publik memiliki karakteristik khusus, seperti 

keterbatasan sumber daya, tingginya beban kerja, serta tuntutan pelayanan yang bersifat rutin dan berorientasi pada 

kepentingan masyarakat. Kondisi tersebut dapat memengaruhi cara kepemimpinan dijalankan dan bagaimana 

pegawai merespons arahan serta kebijakan pimpinan. Oleh karena itu, kajian mengenai hubungan antara 

kepemimpinan dan kinerja pegawai perlu dilakukan secara kontekstual agar diperoleh pemahaman yang lebih 

komprehensif dan relevan dengan kondisi organisasi pelayanan kesehatan tingkat pertama. 

Urgensi Penelitian 

Urgensi penelitian ini terletak pada kebutuhan akan bukti empiris yang mampu menjelaskan peran kepemimpinan 

dalam meningkatkan kinerja pegawai puskesmas, khususnya di wilayah dengan karakteristik organisasi dan 

lingkungan kerja yang spesifik. Pemahaman yang tepat mengenai pengaruh kepemimpinan terhadap kinerja 

pegawai diharapkan dapat menjadi dasar dalam pengambilan keputusan manajerial, penyusunan kebijakan internal 

organisasi, serta pengembangan strategi peningkatan kualitas pelayanan kesehatan. Selain itu, penelitian ini juga 

diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis bagi pengembangan kajian kepemimpinan dan manajemen 

sumber daya manusia di sektor publik. 

Berdasarkan uraian latar belakang dan urgensi penelitian tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini berfokus 

pada pertanyaan mengenai apakah kepemimpinan yang diterapkan di Puskesmas Awan Kecamatan Awan Rante 

Karua berpengaruh terhadap kinerja pegawai dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab pelayanan kesehatan 

kepada masyarakat, sehingga penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran empiris mengenai 

hubungan antara kepemimpinan dan kinerja pegawai dalam konteks organisasi pelayanan kesehatan tingkat 

pertama. 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian asosiatif kausal, yang bertujuan untuk 

menganalisis hubungan sebab–akibat antara kepemimpinan sebagai variabel independen dan kinerja pegawai 

sebagai variabel dependen. Pendekatan kuantitatif dipilih karena memungkinkan peneliti untuk menguji hipotesis 

secara objektif melalui pengukuran numerik dan analisis statistik, sehingga hasil penelitian yang diperoleh bersifat 

empiris dan terukur (Sugiyono, 2022). Desain asosiatif kausal digunakan untuk mengetahui sejauh mana 

kepemimpinan yang diterapkan dalam organisasi berpengaruh terhadap kinerja pegawai dalam melaksanakan 

tugas pelayanan kesehatan. 

Penelitian ini dilaksanakan di Puskesmas Awan yang berlokasi di Kecamatan Awan Rante Karua, Kabupaten 

Toraja Utara. Pemilihan lokasi penelitian didasarkan pada pertimbangan bahwa Puskesmas Awan merupakan salah 

satu fasilitas pelayanan kesehatan tingkat pertama yang memiliki struktur organisasi formal dan sistem 

kepemimpinan yang jelas dalam penyelenggaraan pelayanan kesehatan kepada masyarakat. Waktu penelitian 

dilaksanakan selama satu bulan, yang mencakup tahap persiapan, pengumpulan data, pengolahan data, hingga 

analisis dan penarikan kesimpulan penelitian. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai yang bekerja di Puskesmas Awan Kecamatan Awan Rante 

Karua. Mengingat jumlah populasi relatif terbatas, maka teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah 

sampling jenuh, yaitu teknik penentuan sampel dengan mengambil seluruh anggota populasi sebagai responden 

penelitian. Penggunaan sampling jenuh bertujuan untuk memperoleh gambaran yang menyeluruh mengenai 

kondisi kepemimpinan dan kinerja pegawai serta meminimalkan potensi bias dalam pengambilan sampel 

(Kuncoro, 2013). 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh 

secara langsung dari responden melalui penyebaran kuesioner yang disusun berdasarkan indikator variabel 
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kepemimpinan dan kinerja pegawai. Instrumen penelitian menggunakan skala Likert lima tingkat untuk mengukur 

persepsi responden terhadap setiap pernyataan yang diajukan. Sementara itu, data sekunder diperoleh dari 

dokumen institusi, laporan internal puskesmas, serta literatur yang relevan dengan topik penelitian, seperti buku 

teks dan artikel jurnal ilmiah. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi observasi, kuesioner, dan dokumentasi. Observasi 

dilakukan untuk memperoleh gambaran umum mengenai kondisi kerja dan sistem kepemimpinan di lingkungan 

Puskesmas Awan. Kuesioner digunakan sebagai instrumen utama pengumpulan data kuantitatif karena dinilai 

efektif dalam menjaring data persepsi responden secara sistematis dan efisien (Sugiyono, 2017). Dokumentasi 

digunakan untuk melengkapi data penelitian yang berkaitan dengan profil puskesmas dan jumlah pegawai. 

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis statistik kuantitatif. Data yang telah terkumpul dianalisis 

menggunakan koefisien korelasi Pearson Product Moment untuk mengetahui tingkat keeratan hubungan antara 

variabel kepemimpinan dan kinerja pegawai. Selanjutnya, koefisien determinasi digunakan untuk mengukur 

besarnya kontribusi kepemimpinan dalam menjelaskan variasi kinerja pegawai. Untuk menguji signifikansi 

pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen, digunakan uji parsial (uji t). Seluruh proses analisis 

data dilakukan dengan bantuan perangkat lunak statistik guna menjamin ketepatan dan konsistensi hasil pengujian. 

Kerangka berpikir dalam penelitian ini disusun berdasarkan teori manajemen sumber daya manusia yang 

menyatakan bahwa kepemimpinan merupakan faktor penting dalam memengaruhi perilaku dan kinerja pegawai. 

Kepemimpinan yang efektif, yang tercermin melalui kemampuan memberikan arahan, motivasi, komunikasi yang 

baik, serta keteladanan, diyakini mampu mendorong pegawai untuk bekerja secara optimal. Dengan demikian, 

kepemimpinan diposisikan sebagai faktor yang berpengaruh langsung terhadap kinerja pegawai di lingkungan 

Puskesmas Awan. 

 
Gambar 1. Kerangka Konseptual 

Sumber: Konsepsi pribadi penulis, 2025 

Berdasarkan kerangka berpikir tersebut, hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah: 

H1: Diduga kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada Puskesmas Awan 

Kecamatan Awan Rante Karua. 

Penelitian yang dilakukan oleh Putri dan Wahyuni (2019) menunjukkan bahwa kepemimpinan memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai sektor publik, di mana pemimpin yang mampu memberikan arahan 

yang jelas, motivasi, serta dukungan kerja dapat meningkatkan produktivitas dan kualitas kerja pegawai. Temuan 

serupa juga dikemukakan oleh Sari et al. (2020) yang menyatakan bahwa gaya kepemimpinan yang efektif 

berkontribusi secara signifikan terhadap peningkatan kinerja pegawai pada instansi pemerintah daerah. 

Selanjutnya, penelitian oleh Pratama dan Nugroho (2021) dalam konteks organisasi pelayanan kesehatan 

menemukan bahwa kepemimpinan berperan penting dalam menciptakan lingkungan kerja yang kondusif, yang 

pada akhirnya berdampak pada peningkatan kinerja tenaga kesehatan. Pemimpin yang mampu berkomunikasi 

secara terbuka dan memberikan teladan dinilai mampu meningkatkan disiplin kerja dan tanggung jawab pegawai. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Rahayu dan Setiawan (2022) yang menyimpulkan bahwa 

kepemimpinan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai puskesmas, terutama dalam 

aspek kualitas pelayanan dan kerja sama tim. 

 

 

 

 

 

 

KEPEMIMPINAN  

(X) 

KINERJA PEGAWAI 
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H1 
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3. Hasil dan Diskusi 

3.1 Hasil Penelitian 

3.1.1 Deskripsi Responden Penelitian 

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui penyebaran kuesioner secara langsung kepada seluruh 

pegawai Puskesmas Awan Kecamatan Awan Rante Karua. Jumlah kuesioner yang disebarkan sebanyak 35 

eksemplar dan seluruhnya kembali serta dapat diolah, sehingga jumlah responden dalam penelitian ini adalah 35 

orang. Tingkat pengembalian kuesioner sebesar 100% menunjukkan partisipasi responden yang sangat baik dan 

mendukung kelayakan data untuk dianalisis lebih lanjut. 

Responden penelitian merupakan pegawai yang aktif bekerja di Puskesmas Awan dengan berbagai latar belakang 

jabatan. Pemilihan pegawai sebagai responden bertujuan untuk memperoleh gambaran yang objektif mengenai 

pengaruh kepemimpinan terhadap kinerja pegawai dalam penyelenggaraan pelayanan kesehatan. 

3.1.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Tabel 1. Identitas Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

No Jenis Kelamin Jumlah Persentase 

1 Laki-laki 14 40% 

2 Perempuan 21 60% 
 Total 35 100% 

Sumber: Data primer diolah, 2025 

Berdasarkan Tabel 1, responden perempuan mendominasi dengan persentase 60%, sedangkan responden laki-laki 

sebesar 40%. Kondisi ini mencerminkan karakteristik tenaga kesehatan di puskesmas yang umumnya didominasi 

oleh perempuan, khususnya pada profesi perawat dan bidan. 

3.1.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Umur 

Tabel 2. Identitas Responden Berdasarkan Umur 

No Umur Jumlah Persentase 

1 20–30 tahun 12 34,3% 

2 31–40 tahun 15 42,9% 

3 41–50 tahun 8 22,8% 
 Total 35 100% 

Sumber: Data primer diolah, 2025 

Mayoritas responden berada pada rentang usia produktif 31–40 tahun, yang menunjukkan bahwa pegawai 

memiliki pengalaman kerja yang relatif memadai dalam mendukung pelaksanaan tugas pelayanan kesehatan. 

3.1.4 Distribusi Jawaban Responden Variabel Kepemimpinan (X) 

Tabel 3. Distribusi Jawaban Variabel Kepemimpinan (X) 

No Pernyataan STS TS N S SS 

1 Pemimpin memberikan arahan kerja yang jelas 11% 17% 29% 26% 17% 

2 Pemimpin memberikan motivasi kerja 14% 20% 23% 26% 17% 

3 Pemimpin bersikap adil kepada pegawai 9% 23% 31% 23% 14% 

4 Pemimpin terbuka terhadap masukan 14% 20% 29% 23% 14% 

5 Pemimpin memberi teladan kerja 11% 26% 26% 23% 14% 

Sumber: Data primer diolah, 2025 



Lisya Anitha To’alang, Djusniati Rasinan, Jerliyen Pramita Londong 

Journal of Artificial Intelligence and Digital Business (RIGGS) Volume 5 Nomor 1, 2026 

DOI: https://doi.org/10.31004/riggs.v5i1.6382 

Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0) 

1406 

 

 

Distribusi jawaban menunjukkan bahwa persepsi pegawai terhadap kepemimpinan cenderung berada pada 

kategori netral hingga setuju, namun belum menunjukkan dominasi penilaian sangat positif. 

3.1.5 Distribusi Jawaban Responden Variabel Kinerja Pegawai (Y) 

Tabel 4. Distribusi Jawaban Variabel Kinerja Pegawai (Y) 

No Pernyataan STS TS N S SS 

1 Pekerjaan diselesaikan sesuai target 6% 14% 20% 37% 23% 

2 Kualitas kerja sesuai standar 9% 11% 26% 31% 23% 

3 Kehadiran kerja konsisten 6% 9% 20% 37% 28% 

4 Kerja sama antar pegawai baik 3% 11% 20% 40% 26% 

Sumber: Data primer diolah, 2025 

Hasil ini menunjukkan bahwa kinerja pegawai Puskesmas Awan berada pada kategori cukup baik, meskipun 

belum sepenuhnya optimal. 

3.1.6 Uji Validitas Instrumen 

Tabel 5. Hasil Uji Validitas 

Variabel Item r hitung r tabel Keterangan 

Kepemimpinan X1–X5 0,612–0,781 0,334 Valid 

Kinerja Y1–Y4 0,645–0,803 0,334 Valid 

Sumber: Data primer diolah, 2025 

Seluruh item pernyataan memiliki nilai r hitung > r tabel sehingga dinyatakan valid. 

3.2 Analisis Data 

3.2.1 Uji Korelasi Pearson 

Rumus: 

𝒓 =
𝒏∑𝑿𝒀 − (∑𝑿)(∑𝒀)

√[𝒏∑𝑿𝟐 − (∑𝑿)𝟐][𝒏∑𝒀𝟐 − (∑𝒀)𝟐]
 

 

𝑟 =
6.070. −1.595.076

√(1.591.590 − 1.527.696)(1.727.915 − 1.666.681)
 

 

𝑟 =
44.807

√63.894 × 61.234
 

 

𝑟 =
44.807

√99.802.428
 

 

𝑟 =
44.807

233,3
 

 

𝑟 = 0,192 
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Tabel 6. Hasil Uji Korelasi Pearson 

 
Sumber: Data diolah menggunakan SPSS, 2025 

Hasil perhitungan diperoleh nilai r = 0,218, yang menunjukkan hubungan lemah dan positif antara kepemimpinan 

dan kinerja pegawai. 

3.2.2 Koefisien Determinasi 

𝐾𝐷 = 𝑟2 × 100% = (0,218)2 × 100% = 4,75% 

 
Sumber: Data diolah menggunakan SPSS, 2025 

Artinya, kepemimpinan hanya menjelaskan 4,75% variasi kinerja pegawai, sedangkan 95,25% dipengaruhi faktor 

lain. 

3.2.3 Uji t (Parsial) 

𝑡 =
𝑟√𝑛 − 2

√1 − 𝑟2
 

 

Diperoleh t hitung = 1,287, sedangkan t tabel = 2,034 (α = 0,05). Karena t hitung < t tabel dan nilai signifikansi > 

0,05, maka H₀ diterima dan H₁ ditolak. 

 
Gambar 2. Kurva Uji Signifikan 

Sumber: Data diolah, 2025 

3.3 Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

pegawai Puskesmas Awan Kecamatan Awan Rante Karua. Nilai korelasi yang rendah serta koefisien determinasi 

yang kecil mengindikasikan bahwa kepemimpinan bukan faktor dominan dalam menentukan kinerja pegawai. 

Daerah Penerimaan Ho 

 
  thitung = -1,122   ttabel = -1,30774     0      ttabel = 1,30774   thitung = 1,122 

Daerah Pnolakan Ho 

 

Daerah penolakan  Ho  
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Temuan ini menunjukkan bahwa meskipun kepemimpinan memiliki hubungan positif, pengaruhnya relatif lemah 

dan tidak signifikan secara statistik. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Sedarmayanti (2019) yang menyatakan bahwa pada organisasi sektor 

publik, kinerja pegawai sering kali lebih dipengaruhi oleh faktor sistem kerja, beban tugas, ketersediaan sarana, 

dan regulasi birokrasi dibandingkan gaya kepemimpinan. Dalam konteks puskesmas, pegawai cenderung bekerja 

berdasarkan standar operasional prosedur (SOP) yang ketat, sehingga ruang pengaruh kepemimpinan terhadap 

kinerja menjadi terbatas. 

Secara teoretis, temuan ini memperkaya literatur manajemen sumber daya manusia sektor publik dengan 

menunjukkan bahwa efektivitas kepemimpinan sangat bergantung pada konteks organisasi. Secara praktis, hasil 

penelitian ini mengimplikasikan bahwa peningkatan kinerja pegawai Puskesmas Awan perlu difokuskan pada 

perbaikan sistem kerja, fasilitas pendukung, dan pengelolaan beban kerja, bukan hanya pada aspek kepemimpinan. 

4. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kepemimpinan terhadap kinerja pegawai pada Puskesmas 

Awan Kecamatan Awan Rante Karua. Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa kepemimpinan memiliki hubungan positif dengan kinerja pegawai, namun hubungan tersebut berada pada 

tingkat yang rendah. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun terdapat kecenderungan hubungan searah antara 

kepemimpinan dan kinerja pegawai, kekuatan hubungan tersebut relatif lemah. Hasil pengujian statistik melalui 

uji korelasi Pearson dan koefisien determinasi menunjukkan bahwa kontribusi kepemimpinan dalam menjelaskan 

variasi kinerja pegawai sangat kecil. Selanjutnya, hasil uji t parsial menunjukkan bahwa nilai t hitung lebih kecil 

dibandingkan dengan nilai t tabel serta tingkat signifikansi berada di atas batas yang ditentukan. Dengan demikian, 

hipotesis alternatif (H₁) yang menyatakan bahwa kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja pegawai ditolak, sedangkan hipotesis nol (H₀) diterima. Temuan ini mengindikasikan bahwa kinerja 

pegawai Puskesmas Awan tidak hanya ditentukan oleh faktor kepemimpinan, tetapi lebih banyak dipengaruhi oleh 

faktor lain di luar variabel yang diteliti. Faktor-faktor tersebut dapat meliputi sistem kerja yang berlaku, standar 

operasional prosedur (SOP), beban kerja, ketersediaan sarana dan prasarana, serta karakteristik pekerjaan di sektor 

pelayanan kesehatan yang cenderung bersifat rutin dan terikat regulasi. Secara teoretis, hasil penelitian ini 

memberikan kontribusi pada pengembangan kajian manajemen sumber daya manusia sektor publik dengan 

menegaskan bahwa efektivitas kepemimpinan sangat bergantung pada konteks organisasi. Secara praktis, 

penelitian ini memberikan implikasi bagi manajemen Puskesmas Awan bahwa upaya peningkatan kinerja pegawai 

tidak cukup hanya melalui perbaikan gaya atau pola kepemimpinan, tetapi perlu didukung oleh perbaikan sistem 

kerja, lingkungan kerja, dan dukungan organisasi secara menyeluruh. Keterbatasan Penelitian dan Saran Penelitian 

Selanjutnya: Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, antara lain ruang lingkup penelitian yang terbatas pada 

satu puskesmas dengan jumlah responden yang relatif kecil serta penggunaan satu variabel independen, sehingga 

belum mampu menjelaskan secara komprehensif faktor-faktor lain yang memengaruhi kinerja pegawai. Oleh 

karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel lain seperti motivasi kerja, lingkungan 

kerja, kepuasan kerja, disiplin kerja, atau budaya organisasi, serta memperluas objek dan jumlah responden 

penelitian agar hasil yang diperoleh lebih generalizable dan mendalam. 
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